PR VALUE PERTAMINA
TERTANGGUH DI
76 TAHUN RI



Setiap tahun pemerintah merilis tema dan logo perayaan
kemerdekaan. Untuk tahun ini, pemerintah menetapkan
tema, “Indonesia Tangguh Indonesia Tumbuh.”

Kepala Sekretariat Presiden Heru Budi Hartanto
menjelaskan, penentuan tema tersebut dipengaruhi situasi
bangsa yang tengah berjuang keluar dari berbagai krisis
yang selama ini menempa, salah satunya pandemi
Covid-19.

Setelah ditetapkan, berbagai organisasi menggunakan
tema tersebut dalam berbagai kesempatan terkait
perayaan Hari Kemerdekaan. Terutama, tentu saja, oleh
instansi pemerintah dan badan usaha milik negara
(BUMN).

Setidaknya, slogan “Indonesia Tangguh Indonesia Tumbuh”
menjadi kalimat “hapalan” yang bakal dilesapkan para
pejabat BUMN saat berpidato atau di sesi wawancara
media.

Karena itu, kami tertarik untuk menganalisis relasi antara
tema perayaan kemerdekaan dengan
perusahaan-perusahaan pelat merah di media.

BUMN mana yang paling diasosiasikan dengan kata sifat
“tangguh” dan “tumbuh” selama periode menjelang dan
setelah perayaan Hari Merdeka? Pemberitaan mengenai
BUMN mana yang menangguk PR Score dan PR Value
tertinggi dari pemberitaan yang mengandung kata kunci
“tangguh” dan “tumbuh”?
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Pertamina Juara, Telkom Membayangi

Berdasarkan analisis media online dengan menggunakan
platform Appricode, PT Pertamina mendominasi
pemberitaan tentang BUMN yang mengandung kata
“tangguh’” dan “tumbuh”.

Perusahaan tambang minyak dan gas ini memperoleh
PR Value 14 miliar lebih dan PR Score mencapai 95.7.

Pencapaian tersebut diperoleh dari total 34 artikel
mengenai Pertamina selama periode 1 hingga 25 Agustus
2021, sekaligus yang terbanyak di antara semua berita
BUMN.

Di posisi berikutnya adalah PT Telkom dengan PR Value
mencapai 12,8 miliar dan PR Score 48,2, yang diperoleh dari
17 pemberitaan.

Yang menarik adalah Telkomsel. Anak perusahaan PT
Telkom ini tepat berada di belakang sang induk, namun
dengan PR Value yang terpaut jauh, yaitu 5,2 miliar.
Padahal, jumlah entri Telkomsel lebih banyak dengan 22
pemberitaan.

Ini mengindikasikan, media-media yang memberitakan PT
Telkom memiliki ad value dan pageview yang lebih besar
ketimbang Telkomsel.

Singkatnya, meski muncul di lebih sedikit pemberitaan,

artikel PT Telkom menerpa sidang pembaca yang
lebih luas.
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Perbedaan pencapaian PR Value ini tergambar dari
komposisi tier media yang meliput masing-masing
pemberitaan.

Media tier 1yang memberitakan Telkomsel hanya 36
persen, sedangkan 64 persen sisanya adalah media tier 3.
Bandingkan dengan pemberitaan PT Telkom yang diliput
media tier 1 mencapai 53 persen, ditambah tier 2 sebanyak
6 persen. Sedangkan media tier 3 untuk PT Telkom 41
persen.

PT Telkom Telkomsel

26
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Dengan komposisi tier media ini, tak heran PT Telkom
memiliki indeks PR Value per artikel yang mencapai 757,28
juta. Sedangkan Telkomsel jauh di bawah dengan PR Value
per artikel 239,34 juta. Indeks PR Value/artikel PT Telkom ini
bahkan mengalahkan performa Pertamina, yang cuma
mencapai 417,24 juta.
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Untuk lebih detil, berikut 10 BUMN dengan PR Value tert-
inggi terkait pemberitaan berkata kunci “tangguh” dan

“tumbuh” di periode perayaan kemerdekaan RI.

BUMN Total entry PR Score PR Value PR Value/entry
Pertamina 34 95.7 14,186,042,389.50 417,236,541
Telkom 17 48.2 12,873,719,441.50 757,277,614
Telkomsel 22 59.7 5,265,514,972.50 239,341,590
Bank Mandiri 10 28.1 5,186,610,262.00 518,661,026
PLN 7 184 4,147,697,685.50 592,528,241
BRI 16 43.2 3,604,866,397.50 225,304,150
BNI 7 19.1 2,188,772,577.00 312,681,797
BTN 3 8.6 1,771,676,931.00 590,558,977
KAI 10 273 858,922,407.00 85,892,241
Taspen 3 8.8 829,261,959.00 276,420,653
Pupuk Indonesia 3 9.6 408,369,637.80 136,123,213
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Pertamina Melukis Agustus
dengan Heroisme

Bukan kebetulan Pertamina menjadi BUMN paling masif
diberitakan seputar tema “tangguh” dan “tumbuh.” Selama
kurun tiga pekan lebih di Agustus ini, kinerja public
relations perusahaan yang berdiri sejak 1957 tersebut bisa
dikatakan impresif. Pertamina kreatif dalam mengelola isu
sehingga memiliki banyak material ber-news value tinggi.

Salah satu topik terbesar pemberitaan di Bulan
Kemerdekaan berasal dari kiprah Tim Pertamina
Mandalika SAG Stylobike Euvic di ajang FIM CEV Moto2,
Jerez, Spanyol.



Sebetulnya, dibanding seri FIM CEV Moto2 sebelumnya, tak
ada berita istimewa pada balapan putaran ke-6 di Jerez
tersebut. Prestasi pembalap tim Pertamina Dimas Ekky
Pratama yang finish di urutan ke-8 dan ke-9 di dua race
Jerez juga bukan pencapaian baru. Sebelumnya, Ekky
pernah menyelesaikan balapan lebih baik dari itu.

Namun memasuki Agustus ini, semua kru Tim Pertamina
Mandalika memutuskan untuk mengenakan seragam
bertuliskan Dirgahayu Indonesia dengan corak batik
ditambah tulisan 76 dan slogan “Indonesia Tangguh,
Indonesia Tumbuh”.

Direktur Tim Pertamina Mandalika Kemalsyah Nasution
menjelaskan, langkah tersebut dilakukan sebagai
persembahan untuk negara. Untuk memaksimalkan
exposure media, Pertamina pun menyebar press release
mengenai seragam patriotik tersebut.
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DIRGAHAYU

Dipusatkan di Blok Rokan, Pertamina Gelar Upacara HUT
Kemerdekaan Rl ke-76

(® 17 August 2021 & Rusli Arif

Pertamina juga sebetulnya cerdik mengangkat kembali isu
Blok Rokan, Riau, dengan memusatkan upacara HUT ke-76
Rl di wilayah tersebut.

Seperti diketahui, pemerintah tidak memperpanjang
kontrak pengelolaan PT Chevron Indonesia di Blok Rokan,
yang notabene perusahaan asing. Setelah kontrak berakhir
pada 8 Agustus 2021, pemerintah menunjuk Pertamina
sebagai gantinya.

Tak pelak, narasi “merebut” sumur minyak dari tangan
asing ini menjadi seksi di Bulan Kemerdekaan.

Dengan memusatkan upacara 17 Agutus di Blok Rokan,

Pertamina sebenarnya menawarkan news value lebih dari
sekadar seremonial belaka.
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Sayang, event ini tidak dikemas lebih kolosal dan emosional
sehingga perhatian media yang diraih sebetulnya bisa lebih
maksimal lagi.

Upacara memang dihadiri Direktur Utama Nicke Widyawati
dan Komisaris Utama Pertamina Basuki Tjahaja Purnama
(BTP). Namun kemunculan mereka hanya secara daring.
Padahal, kehadiran langsung keduanya bisa menyedot
perhatian media lebih besar.

Atau jika menghadirkan langsung pejabat tinggi tak
memungkinkan karena situasi pandemi, acara bisa
dikemas lebih kreatif dan melibatkan partisipasi publik
lebih luas.

Tim komunikasi Pertamina juga terkesan tak berbuat
banyak dalam mempersiapkan pernyataan dari Dirut
maupun Komut. Kutipan yang muncul di media masih
terasa normatif, tanpa ada informasi atau sudut pandang
baru mengenai isu Blok Rokan.



Cadangan Gas Ditemukan di Perut
Bumi Banggai

Berita Banggai ist 15 > o0

Di luar itu, kisah Pertamina di Agustus tahun ini memang
penuh dengan prestasi heroik. Entah kebetulan atau tidak,
di bulan tersebut Pertamina juga mengumumkan
penemuan cadangan migas hidrokarbon di Banggai,
Sulawesi Tengah.

Meskipun memang, migas yang digeluti Pertamina
merupakan salah satu industri strategis nasional. Sehingga
keberhasilan Pertamina dalam banyak hal sering
diasosiasikan dengan kebanggaan dan kedaulatan bangsa.
Namun demikian, upaya tim komunikasi Pertamina di
perayaan kemerdekaan tahun ini tetap pantas diapresiasi
tinggi. Tema perayaaan kemerdekaan tahun ini yaitu
tumbuh dan tangguh menjadi terasa relevan dengan
kiprah Pertamina..
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Telkomsel “Mencuri” Perhatian
di Kampanye Kolaborasi

Lain halnya dengan Telkomsel, yang juga menarik untuk
disimak kinerja pemberitaannya. Liputan untuk Telkomsel
yang mengandung kata “tangguh” dan “tumbuh”
didominasi berita hasil kolaborasi dengan perusahaan lain.
Sebut saja keterlibatan Telkomsel dalam kampanye
#AyoTunjukTangan yang diinisiasi produk susu formula
SGM Eksplor.

Telkomsel Dukung Akselerasi
Pemerataan Akses Belajar Jarak
Jauh

Marhawanti Sehe
Kamis, 26 Agustus 2021 - 10:05 WIB

Telkomsel ikut ambil bagian pada gerakan sosial #AyoTunjukTangan yang diinisiasi oleh SGM Eksplor. Foto: Istimewa

Untuk diketahui, SGM Eksplor menggelar gerakan sosial
#AyoTunjukTangan untuk mendukung pemenuhan akses
nutrisi dan pendidikan anak-anak Indonesia. Salah satu
programnya adalah digitalisasi pendidikan dan beasiswa
pendidikan online. Di program inilah SGM Eksplor
menggandeng Telkomsel sebagai mitra.



Sedikitnya ada 76 artikel mengenai gerakan sosial ini. Dari
total tersebut, Telkomsel berhasil mendapatkan setidaknya
10 pemberitaan yang menyebut kontribusi perusahaan
telekomunikasi terbesar di Indonesia itu di dalamnya.

Bukan hanya “disenggol”, beberapa artikel justru
mengambil angle Telkomsel sebagai “pemeran utama”
ketimbang SGM Eksplor sebagai inisiator gerakan.

Tengok saja judul artikel di Sindonews.com berikut,
“Telkomsel Dukung Akselerasi Pemerataan Akses Belajar
Jarak Jauh.” Bandingkan dengan judul yang dibuat
Antarnews.com berikut, “SGM Eksplor meluncurkan
gerakan #AyoTunjukTangan.” Bukan hanya di judul, Antara
bahkan tidak menulis Telkomsel sekalipun di badan berita.

SGM Eksplor meluncurkan
gerakan #AyoTunjukTangan

@ Senin, 16 Agustus 2021 23:33 WIB

SGM #AYO
TUNJUK
TANGAN
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Di kesempatan yang berbeda, Telkomsel juga
menggandeng aplikasi kesehatan Halodoc untuk
berkolaborasi menghadirkan pos pelayanan vaksinasi
COVID-19 gratis dengan vaksin AstraZeneca dan Sinovac.
Direktur Utama Telkomsel Hendri Mulya Syam
mengatakan, inisiatif adalah bagian dari dukungan
Telkomsel terhadap program percepatan vaksinasi
pemerintah.

Berbagai pemberitaan mengenai program kolaboratif ini
seolah menegaskan salah satu komitmen Telkomsel
sebagai connectivity enabler bagi negeri.

Di luar program kolaborasi, pemberitaan berkata kunci
“tangguh” dan “tumbuh” Telkomsel juga datang dari
pengumuman pemenang IndonesiaNEXT Season 5.
IndonesiaNEXT adalah program CSR unggulan Telkomsel
untuk membuka peluang lebih luas kepada para
mahasiswa di Indonesia agar dapat meningkatkan
kapabilitas dan potensinya.
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Metode Analisis

Analisis dalam tulisan ini menggunakan platform
Appricode, tool monitoring media yang sekaligus
penghitung performa public relations (PR) dari
artikel-artikel yang terpindai. Perhitungan performa PR
dalam platform Appricode sendiri menggunakan formula
yang disusun dan disepakati Asosiasi Perusaahaan Public
Relations Indonesia (APPRI) sebagai standar industri.

Appricode memindai atau meng-crawling berita
berdasarkan keyword yang diatur sebelumnya. Pada
analisis kali ini, keyword yang digunakan adalah “tangguh”
AND “tumbuh”. Dua kata ini merupakan kata kunci dari
slogan resmi pemerintah untuk merayakan kemerdekaan
Indonesia yaitu “Indonesia Tangguh, Indonesia Tumbuh.”

Dengan demikian, yang kami pindai adalah segala
pemberitaan yang mengandung dua kata kunci tersebut,
tidak terbatas pada artikel yang memuat slogan penuh
“Indonesia Tangguh, Indonesia Tumbuh.”

Dari hasil pemindaian kami mendapatkan setidaknya 200
berita terkait. Di mana lebih dari setengahnya memang
menyebut merek BUMN.

Hasil crawling Appricode ini kemudian dikelompokkan lagi
berdasarkan brand mention BUMN terkait. Dengan
demikian, kami mendapatkan kelompok-kelompok
pemberitaan mengenai BUMN tertentu yang mengandung
kata kunci “tangguh’” dan “tumbuh”.
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Periode yang dipilih dalam media monitoring ini adalah 1
Agustus 2021 hingga sepekan setelah Hari Kemerdekaan,
atau tepatnya 25 Agustus 2021. Pertimbangannya, perayaan
Hari Merdeka oleh berbagai instansi lazim dimulai sejak
memasuki Agustus. Sementara waktu seminggu setelah
hari-H untuk memberikan kesempatan pemberitaan lain
bernuansa perayaaan kemerdekaan ikut terpindai
Appricode.
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With Appricode, you can now quantify your impact
with measurements metric that complied with
industry's standard. The measurement is developed
by APPRI, the official Indonesia's PR agencies
association.

This standardization covers a new formula to
measure the results of the publication of online
media reports. And you can download a full report
of the measurement whenever you want with just
one click.



